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Abstraks 
Latar Belakang: Kecemasan ialah respons psikologis yang sering dirasakan oleh keluarga pasien ICU. Kondisi 

ini dapat muncul akibat ketidakpastian mengenai keadaan pasien, lingkungan ICU yang tidak familiar, 

keterbatasan durasi kunjungan, serta minimnya informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan. Dalam situasi 

tersebut, komunikasi terapeutik perawat berperan penting dalam membantu mengurangi tingkat kecemasan 

keluarga pasien. Semakin optimal komunikasi terapeutik yang diberikan oleh perawat, maka kecenderungan 

tingkat kecemasan yang dialami keluarga pasien di ruang ICU akan semakin rendah. Tujuan: Mengetahui 

hubungan persepsi keluarga tentang komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di 

ruang ICU RSD dr Soebandi jember tahun 2026. Metode: Desain yang diterapkan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Daerah dr. Soebandi Jember pada Mei 2026. 

Populasi penelitian ialah keluarga pasien di ruang ICU. Jumlah sampel 34 responden yang diambil dengan teknik 

consecutive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner komunikasi terapeutik dan kuesioner tingkat 

kecemasan, kemudian dianalisis menggunakan uji spearman rank. Hasil: Data penelitian meunjukkan 64,7% 

responden memiliki persepsi cukup terntang komunikasi terapeutik perawat, dan 88,2% responden emiliki tingkat 

kecemasan keluarga pasien di ICU yang ringan. Uji spearman menunjukkan signifikan (p value 0,049) dengan 

koefisien korelasi 0,340. Terdapat hubungan antara persepsi tentang komunikasi terapeutik perawat dengan 

tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi keluarga tentang komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga di ruang ICU  RSD 

dr Soebandi Jember.  
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